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Hingga hari ini ternyata masih ada kelompok yang memahami bahwa jilbab itu merupakan ajaran

Islam yang wajib diamalkan oleh setiap Muslimah. Jilbab dianggap sebagai identitas wanita muslim.
Bagi kelompok ini hanya ada satu pilihan: Berjilbab atau out of the group. Sampai di sini mungkin

tidak ada persoalan bagi kelompok lain. Setidaknya pemahaman ini dapat dilokalisir.

Tetapi, saat pemahaman tersebut dipaksakan kepada kelompok lain yang memiliki pemahaman
berbeda. Bahwa jilbab bukan kewajiban bagi Muslimah. Jilbab hanyalah persoalan budaya. Maka
pemahaman ini menjadi persoalan serius yang membahayakan keutuhan bangsa. Lebih berbahaya
lagi. Kelompok yang memaksakan jilbabisasi ini telah membajak simbol-simbol negara sebagai alat
pemaksa kepada kelompok lain sebagaimana terjadi di sejumlah sekolah negeri. Misalnya di SMA

Negeri | Banguntapan Yogyakarta baru-baru ini.

Kini, pemahaman monolitik tentang jilbab telah runtuh dihadapan pemahaman moderat. Upaya
pemaksaan jilbabisasi juga telah berhasil digagalkan oleh pemerintah. Pihak-pihak yang terlibat
telah diamankan. Kepala sekolah sudah dinonaktifkan. Korban pemaksaan jilbabisasi telah
mendapat pembelaan. Apakah dengan ini persoalan pemaksaan jilbabisasi kepada kelompok lain

telah selesai?

Persoalan jilbabisasi rasanya sulit diselesaikan selama kelompok yang terus-menerus menanamkan
dan memaksakan paham jilbabisasi kepada kelompok lain tidak menyadari bahwa mereka
sesungguhnya telah menginjak-injak harga diri dan hak asasi liyan. Maka tidak mengherankan jika
kemudian muncul berbagai gerakan anti jilbab, gerakan dejilbabisasi. Ada pula yang memilih
gerakan moderat dalam berbusana seperti Syaikhah Gayatri Muthari, Ustazah Nisa Alwis, Ustazah

Tatikbuds dan lain-lain yang sering berbagi pengalamannya sebagai penikmat busana moderat.

Penulis: Dr. Abdul Azis, MA, Dosen UIN Raden Mas Said Surakarta.
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